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Abstract: This research aims to develop digital book media based on local Javanese wisdom using the 

Canva application on Pancasila education subjects on cultural diversity. This research uses the 

Research and Development or RnD method. The results of this research are based on validation which 

obtained an average value of 89.33%. With 88% of language experts, 94% of material experts and 86% 

of media experts. Judging from the calculation of students' response questionnaires, they got a total 

score of 1406 points out of 1755 points or 80.11%. The results of student scores experienced a 

significant increase of 12%, namely from the average percentage of pretest scores before using learning 

media of 71% where only 12 students out of 27 students succeeded in passing the KKM and the average 

percentage of student scores during the posttest or after using the product was 83% where students 

experienced an increase in scores. 

 

Keyword : buku digital, keragaman budaya. 

 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk pengembangan media buku digital berbasis kearifan lokal jawa 

menggunakan aplikasi canva pada mata pelajaran pendidikan pancasila materi keragaman budaya. 

Penelitian ini menggunakan metode Reserch and Development atau RnD. Hasil penelitian ini 

berdasarkan validasi yang memperoleh nilai rata – rata sebesar 89,33%. Dengan perolehan ahli bahasa 

88%, ahli materi 94% dan ahli media 86%. Dilihat dari perhitungan pemberian kuesioner respon siswa 

yang mendapatkan skor total 1406 poin dari 1755 poin atau sebesar 80,11%. Hasil nilai siswa 

mengalami peningkatan yang cukup sebanyak 12% yaitu dari presentase rata – rata nilai pretest sebelum 

menggunakan media pembelajaran sebesar 71% dimana hanya 12 siswa dari 27 siswa yang berhasil 

lulus KKM dan presentase rata – rata nilai siswa saat postest atau setelah menggunakan produk sebesar 

83% dimana siswa mengalami peningkatan nilai. 

Kata Kunci: buku digital, keragaman budaya 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan selalu berkaitan dengan 

kurikulum. Kurikulum merupakan sarana 

untuk mencapai tujuan pendidikan, 

sehingga dapat dikatakan kurikulum 

merupakan acuan bagi proses 

penyelenggaraan pendidikan di Indonesia 

(Angga et al., 2022). 

Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa tentu saja kurikulum tidak bisa 

dijadikan sekedar dokumen belaka, 

melainkan sebagai alat pengajaran dan juga 

sebagai acuan bagi penyelenggara 

pendidikan untuk melaksanakan proses 

belajar mengajar yang terbaik guna 

mencapai tujuan kerja pendidikan. 

Landasan pendidikan atau sikap hidup 

tercermin dalam kurikulum hal tersebut 

tentunya menggambarkan tujuan 

pendidikan yang dicapai dalam pendidikan. 

Kurikulum disusun dengan tujuan untuk 

mempermudah proses pembelajaran. 

Kurikulum merdeka ini memfokuskan pada 

pemanfaatan teknologi yang memadai, 

karena tidak menutup kemungkinan kita 

sudah memasuki era digital yang sangat 

maju, atau era 5.0, sehingga baik siswa 

maupun guru harus bisa memanfaatkan 

teknologi, seperti gadget, karena media 

pendidikan juga lebih fokus pada teknologi 

seperti platform gadget, sehingga terdapat 

variasi   pembelajaran   yang   dapat 

merangsang semangat belajar siswa dalam 

proses pembelajaran.. 

Berdasarkan studi pendahuluan 

diatas SDN Depok 1 sebelumnya masih 

menggunakan metode yang kurang menarik 

sehingga beberapa siswa tidak dapat 

mengikuti pembelajaran dengan fokus, 

peneliti menggunakan metode buku digital 

karena kualitas materi pendidikan 

memerlukan media untuk menyampaikan 

isinya. Peran media pendidikan adalah 

menyediakan alat untuk membantu siswa 

lebih memahami informasi yang disajikan, 

media yang menarik akan menjadi motivasi 

siswa dalam belajar sehingga menaikan 

presentasi belajar siswa (Ningsih dan Ulya, 

2024) 

Media adalah sesuatu yang memuat 

informasi dan pengetahuan yang dapat 

ditangkap oleh pikiran masyarakat, dan 

fungsinya sebagai sarana komunikasi 

Perkembangan media pembelajaran dan 

perkembangan teknologi berjalan 

beriringan. Dengan menggunakan program 

edukasi akan meningkatkan prestasi belajar 

sehingga meningkatkan minat dan motivasi 

siswa untuk belajar, selain itu dengan 

menggunakan program edukasi siswa tidak 

akan cepat lelah, semakin dini siswa semakin 

mudah memahami konsep. materi yang 

sedang diajarkan. Buku ini menjelaskan 

tentang kearifan lokal jawa dimana   siswa   

dapat   mempelajari kebudayaan di sekitar 

mereka dengan lebih menarik. 
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METODE PENELITIAN 

Proses penelitian dan 

pengembangan ini mengikuti metode 

Research and Development (R&D) yang 

dikemukakan oleh Dick dan Carey, yang 

terdiri dari sepuluh tahapan, yaitu:                  

1) Mengidentifikasi Tujuan Instruksional, 

2) Melaksanakan Analisis Pembelajaran,   

3) Mengidentifikasi Tingkah Laku,                   

4) Merumuskan Tujuan Instruksional,          

5) Mengembangkan Instrumen Penilaian, 

6) Mengembangkan Strategi Pembelajaran, 

7) Mengembangkan dan Memilih Evaluasi 

Formatif, 8) Merancang dan 

Mengembangkan Evaluasi Formatif, 9) 

Melakukan Revisi, dan 10) Merancang dan 

Mengembangkan Evaluasi Sumatif. 

Jenis metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah dengan tahapan – 

tahapan Model desain pembelajaran yang 

dikemukakan oleh Dick and Carey diawali 

dengan pendekatan sistem untuk 

merancang program pembelajaran. Setiap 

langkah dalam desain pembelajaran terkait 

satu sama lain, sehingga merupakan cara 

untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang kohesif dan efektif. Tujuan 

pembelajaran dapat diambil dari analisis 

tugas, standar nasional pendidikan, sikap 

siswa dan analisis kebutuhan siswa. 

Guru dapat melakukan penelitian 

terhadap kurikulum, RPP dan dokumen 

lainnya, karena hasil analisis tersebut 

membantu mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran dan memahami kesulitan yang 

dihadapi siswa. Silabus sangat berguna bagi 

guru untuk mengetahui materi yang akan 

diajarkan karenasilabus berisi ringkasan dan 

intisari pembelajaran. Analisis ini juga 

memudahkan guru dalam membantu siswa 

mencapai hasil belajar yang optimal dengan 

memberikan persyaratan khusus bagi siswa 

dan menerapkan model pengajaran yang 

disesuaikan dengan kemampuan siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah 

produk baru, yakni penggembangan media 

buku digital berbasis kearifan lokal jawa 

menggunakan aplikasi canva pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila materi 

keragaman budaya di Kelas IV D SDN 

Depok 01. Pada metode ini ada langkah – 

langkah yang harus diterapkan sebagai 

berikut: 

1. Identify    Instructional    Goals 

(Identifikasi Tujuan) 

Peneliti membuat media 

pembelajaran buku digital berbasis kearifan 

lokal jawa menggunakan aplikasi Canva 

sebagai alat untuk membuat buku digital, 

dan menekankan di pulau jawa untuk lebih 

mengenal wilayahnya dalam konteks 

membangun kebersamaan, persatuan dan 

kesatuan. Tujuan media pembelajaran buku 

digital sebagai pelengkap media yang ada di 

sekolah dan bertujuan memberikan 

pengalaman belajar yang seru, menarik dan 
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efektif bagi siswa. Canva adalah platfrom 

interaktif yang memungkinkan guru untuk 

membuat berbagai jenis permainan 

edukatif, seperti kuis, teka – teki, dan 

kegiatan edukatif lainnya. 

2. Conduct Instructional   Analysis 
(Menganalisis Pembelajaran) 

Peneliti melakukan analisis 

pembelajaran pada tanggal 11 Desember – 

16 Desember 2024 dengan mengumpulkan 

data melalui metode kualitatif, yaitu 

observasi dan wawancara. Hasil analisis 

kebutuhan yang diperoleh dari wawancara 

dan observasi menunjukkan beberapa 

temuan penting. Peneliti melakukan 

observasi di SDN Depok 01, khususnya di 

kelas IV D, yang menerapkan kurikulum 

merdeka. Tujuan dari observasi ini adalah 

untuk memahami bagaimana siswa 

melaksanakan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Hasil yang ditemukan di 

lapangan menunjukkan bahwa siswa 

merasa bosan saat guru hanya 

menggunakan buku sebagai sumber 

mengajar. Media yang dipakai terbatas guru 

masih mengunakan media yang monoton 

dan kurang menarik. Selain itu, metode 

pengajaran yang digunakan didominasi 

oleh cara ceramah, sehingga variasi dalam 

metode pengajaran menjadi kurang efektif. 

Akibatnya, hasil belajar siswa dalam 

Pendidikan Pancasila ternyata cukup 

mencemaskan, dengan 48% siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). 

3. Analyze Learners and Contexts 

(Menganalisis Karakteristik dan 

Konteks) 

Tahap ini yang dilakukan oleh 

peneliti menelaah karakteristik siswa dalam 

pengembangan produk. Hasil pengamatan 

yang dilakukan peneliti dikelas IV D, 

peneliti telah menganalisis konteks pada 

media buku digital agar dapat di selaraskan 

dengan karakteristik siswa kelas IV D SDN 

Depok 01, dengan menjelaskankan materi 

yang telah dibuat semenarik mungkin. 

Karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar 

siswa mampu berpikir logis dan abstrak, 

siswa mempunyari rasa ingin tahu yang 

tinggi dan suka mengeksplor hal – hal baru, 

siswa lebih senang belajar secara 

berkelompok dan pemahaman dan 

keunggulan siswa yang lebih baik. 

4. Write  Performance    Objectives 

(Merumuskan Tujuan Khusus)  

Dalam merumuskan performansi Buku 

Digital setidaknya ada 4 langkah yang 

harus diperhatikan yaitu: 

a) Audience, adalah siswa yang akan 

mengikuti pembelajaran. Pada 

penelitian ini ialah siswa kelas IV D 

SDN Depok 01. 

b) Behavior, adalah respon siswa yang 

akan dimunculkan siswa setelah proses 

pembelajaran berlangsung dalam mata 

pelajaran tersebut. 

c) Condition, dalam hal ini sebuah kondisi 



JPD: Jurnal Pendidikan Dasar    P-ISSN 2086-7433  E-ISSN 2549-5801 

 

161 

bisa dirancang sebelum pembelajaran 

dilaksanakan, namun tidak jarang pun 

guru menemukan keadaan yang tidak 

diharapkan ketika berlangsungnya 

proses pembelajaran, maka guru 

dituntut untuk bisa mengatasi setiap 

permasalahan yang ditemukan di 

dalam kelas. 

d) Degree, proses ini menggambarkan 

pentingnya batasan minimum yang 

harus dicapai oleh siswa, sehingga 

langkah ini perlu diukur sebagai usaha 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan. 

5. Develop Assessment Instrument 

(Mengembangkan Instrumen 

Penilaian) 

Mengembangkan instrumen 

penilaian merupakan aktivitas yang 

bertujuan untuk mengukur pencapaian 

siswa dalam belajar. Penilaian yang telah 

disediakan untuk pengembangan produk 

media pembelajaran berupa tes skala kecil 

dan skala besar yang diberikan secara 

langsung dikelas dengan masing – masing 

10 pilihan ganda dan 5 soal essay dengan 

total 15 soal yang dikembangkan, selain itu 

instrumen penilaian akan dibagikan dengan 

melalui angket kepada validator dan 

responden. Soal yang digunakan untuk 

melihat seberapa siswa memahami pada 

materi keragaman budaya. 

 

 

6. Develop Instructional Strategi 

(Mengembangkan Strategi 

Pembelajaran) 

Peneliti memilih metode 

pembelajaran demonstrasi karena media 

pembelajaran buku digital sangat sesuai 

dengan strategi ini. Melalui demonstrasi, 

penggunaan media tersebut dapat 

ditunjukkan secara langsung, sehingga dapat 

menumbuhkan minat, meningkatkan 

aktivitas belajar, serta menciptakan suasana 

interaktif di dalam kelas. Dengan demikian, 

aktivitas pembelajaran menjadi lebih terarah 

dan diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa di mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

7. Develop and Select Materials 

(Mengembangkan dan Memilih Materi 

Pembelajaran) 

Media buku digital ini dapat 

menyajikan gambar dan animasi yang 

memperkuat pemahaman anak tentang 

budaya seperti tarian, pakaian, rumah adat, 

makanan khas, musik tradisional, lagu 

tradisional dan senjata tradisional,  siswa 

juga harus menghormati dan melestarikan 

keragaman budaya yang ada di Indonesia 

dan Pulau Jawa. 

Tabel 4. 1 Mata Pelajaran 
 

Mata Pelajaran  Pendidikan Pancasila 

Bab 3 

Materi Keragaman Budaya 

 

Proses pembuatan media pembelajaran buku 
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digital berbasis kearifan lokal di Pulau Jawa 

peneliti membuat materi dan mendesain 

buku sendiri. 

8. Design and Conduct Formative 

Evaluation of Instruction 

(Merancang dan Melaksanakan 

Evaluasi Formatif Pembelajaran) 

Evaluasi formatif dilaksanakan 

untuk mengumpulkan informasi yang 

berupa data, serta untuk mengidentifikasi 

kelebihan dan kelemahan media 

pembelajaran berupa buku digital proses ini 

menggunakan data kuantitatif dan 

kualitatif. Hasil data kuantitatif diperoleh 

melalui alat ukur dengan cara menyebarkan 

lembar angket kepada validator yang 

merupakan ahli di bidang desain, bahasa, 

dan materi tujuannya adalah untuk 

mendapatkan hasil uji kelayakan atas 

pengembangan media buku digital. Media 

Pembelajaran buku digital ini akan dinilai 

oleh validator. Hasil uji validasi yang 

dilakukan  oleh  para  ahli  menunjukkan 

bahwa kualitas media pembelajaran ini 

berada pada kualitas yang sangat valid. 

Referensi dari tabel di atas 

mengindikasikan bahwa hasil validasi 

berada pada kualifikasi sangat valid, 

dengan tingkat kevalidan dari ahli bahasa 

mencapai 88%, ahli materi 94% dan ahli 

media 86%. Rekapitulasi hasil tersebut 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

media pembelajaran ini secara keseluruhan. 

 

9. Revise Instruction (Merevisi 

Pembelajaran) 

Berdasarkan hasil uji kelayakan yang 

dilakukan oleh validator, media buku digital 

dinyatakan layak tanpa revisi, sehingga siap 

untuk diujicobakan di sekolah dalam 

kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. Materi yang akan di ajarkan 

berfokus pada kergaman budaya di Pulau 

Jawa. Peneliti akan mengevaluasi kelayakan 

dan efektivitas produk yang telah 

dikembangkan dengan melaksanakan 

pengujian terhadap media tersebut. Pada 

tanggal 11 Desember 2024, peneliti akan 

melaksanakan uji coba produk yang telah 

dibuat untuk menilai kelayakan dan 

efektivitas media buku digital. 

10. Design and Conduct Summative 

Evaluation (Mendesain dan 

Melakukan Evaluasi Sumatif) 

Evaluasi ini dilaksanakan setelah 

program dievaluasi dan direvisi secara 

formal sesuai dengan kriteria yang ditetap 

oleh perancang. Tahap evaluasi sumatif ini 

didasarkan pada nilai skor dan total 

keseluruhan setelah melakukan evaluasi 

formatif dan revisi. Setelah dilakukan 

perbaikan pada produk media buku digital 

langkah selanjutnya adalah menerapkan 

media ini dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila di kelas IV D. 

Penelitian ini akan melaksanakan uji coba 

produk secara kelompok besar untuk 

mengevaluasi kelayakan dan efektivitas 
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penggunaan media buku digital pada materi 

keragaman budaya di Pulau Jawa. Uji coba 

kelompok besar telah dilaksanakan pada 

tanggal 12 Desember 2024 di SDN Depok 

01, khususnya di kelas IV D. 

1. Hasil Uji Kelayakan Produk Media 

Pembelajaran 

 

Referensi dari tabel di atas 

mengindikasikan bahwa hasil validasi 

berada pada kualifikasi sangat valid, 

dengan tingkat kevalidan dari ahli bahasa 

mencapai 88%, ahli materi 94% dan ahli 

media 86%. Rekapitulasi hasil tersebut 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

media pembelajaran ini secara keseluruhan. 

 

2. Uji Kelayakan di Lapangan 

a. Data Hasil Kelayakan Produk Pada 

Kelompok Kecil 

Setelah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran menggunakan media buku 

digital, siswa kemudian dibagikan lembar 

angket penilaian. Hasil uji kelayakan pada 

kelompok kecil mendapatkan skor 266 

dengan nilai maksimal 325 maka 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

         266 
𝑃 = 

325 
𝑥 100 

P = 81,44% 

Berdasarkan hasil penilaian di atas, 

media pembelajaran berupa buku digital 

sudah bisa digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

b. Data Hasil Kelayakan Produk Pada 

Kelompok Besar 

Setelah kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan menggunakan media buku 

digital, seluruh siswa diberikan lembar 

angket untuk mengisi penilaian. Langkah ini 

bertujuan untuk mendapatkan data mengenai 

efektivitas media pembelajaran buku digital 

dalam kelompok besar. Dalam penelitian ini 

responden uji kelayakan sebanyak 27 siswa 

yaitu kelas IV D SDN Depok 01.  

    1406 
P = 

1755 
𝑋 100 

P = 80% 

 

 

Berdasarkan hasil penilaian di atas, 

media pembelajaran berupa buku digital ini 

sudah bisa digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. 

 

3. Hasil Uji Efiktivitas Produk Media 

Pembelajaran 

a. Data Hasil Efektivitas Skala Kecil 

Uji coba skala kecil ini dilaksanakan 

Hasil Ahli Validasi 

110% 
88% 

94% 

90% 
86% 

70% 

50% 

30% 

10% 

Hasil Ahli Hasil Ahli Hasil Ahli 
Bahasa Materi Media 
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pada tanggal 12 Desember 2024, diikuti 

oleh 27 siswa yang hadir. Melalui uji coba 

skala kecil ini, peneliti mengamati hasil 

belajar siswa, ternyata masih banyak siswa 

yang memperoleh nilai yang dibawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan 

kurang fokus saat mengerjakan soal. Rata – 

rata nilai yang diperoleh adalah 71%, 

dengan nilai tertinggi 88 dan terendah 53. 

b. Data Hasil Efektivitas Skala Besar 

Uji coba skala besar ini dilaksanakan 

pada tanggal 12 Desember 2024, dengan 

kehadiran siswa 27 siswa hadir. Kegiatan 

dimulai dengan doa, dilanjutkan dengan 

menanyakan kabar siswa, mengabsensi 

siswa, serta menjelaskan tujuan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Tujuan 

tersebut adalah agar siswa mampu 

memahami dan menerapkan nilai – nilai 

Pancasila,  terutama  dengan  mengetahui 

Keragaman Budaya, cara melestarikan dan 

menghargai kebudayaan disekitar mereka. 

Pada uji coba skala besar, siswa 

menunjukan rasa semangat belajar dan 

minat yang tinggi dalam menggunakan 

media pembelajaran ini. Hasil belajar dan 

pemahaman siswa mengalami peningkatan 

setelah penggunaan media buku digital. 

Rata – rata nilai yang diperoleh adalah 

74,07% dengan nilai tertinggi 100 dan 

terendah 66. Grafik berikut menunjukkan 

perbandingan hasil rata – rata antara skala 

kecil dan skala besar yaitu: 

 

 

Penggunaan media pembelajaran ini 

terbukti cukup efektif dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila 

mengenai materi Keragaman Budaya. Untuk 

mengukur keefektifan tersebut, digunakan 

rumus uji normalitas gain yang 

menghasilkan nilai 0,4. Merujuk pada 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

pembelajaran Pendidikan Pancasila yang 

ditetapkan sebesar 75, terdapat peningkatan 

yang signifikan antara hasil test skala kecil 

dan skala besar yang diberikan kepada siswa. 

Data tentang keefektifan produk media 

pembelajaran ini diperoleh dengan 

menerapkan rumus uji normalitas gain. 

Berikut adalah rumus yang 

digunakan untuk menghitung N-Gain 

berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan: 

83 − 71 
𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = 

100 − 71 

N-Gain ternormalisasi (g) = 0,4 Berdasarkan  

uji  normalitas  gain 

pada kelompok besar yang terdiri dari 28 

Hasil Uji Efektivitas 
100 

90 

80 

70 

60 

50 

40 

30 

20 

10 

83 

71 

Pretest Postest 



JPD: Jurnal Pendidikan Dasar    P-ISSN 2086-7433  E-ISSN 2549-5801 

 

165 

siswa, diperoleh nilai sebesar 0,4. Nilai ini 

menunjukkan kriteria efektivitas yang 

sedang, yang mengindikasi bahwa siswa 

telah mengalami perbaikan dalam hasil 

belajar setelah menggunakan media 

pembelajaran berupa buku digital. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media pembelajaran buku 

digital dalam materi Keragaman Budaya 

memiliki efektivitas yang sedang dan layak 

diterapkan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini terbukti sangat 

layak secara teoritis berdasarkan hasil dari 

validasi ahli yaitu validasi bahasa, validasi 

materi dan validasi media yang 

memperoleh nilai rata – rata sebesar 

89,33%. Dengan perolehan rata -rata nilai 

ahli bahasa sebesar 88%, ahli materi sebesar 

94% dan ahli media sebesar 86%. Dari rata – 

rata skor yang dihasilkan maka produk dapat 

dikategorikan sangat layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

 Hasil penilaian siswa setelah uji 

coba terhadap buku digital berbasis kearifan 

lokal jawa menggunakan aplikasi canva 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

materi Keragaman Budaya dikategorikan 

sangat menarik, dapat dilihat dari 

perhitungan pemberian kuesioner respon 

siswa yang mendapatkan skor total 1406 

poin dari 1755 poin atau sebesar 80,11%. 

Dari hasil perolehan presentase tersebut 

maka produk dapat dikatakan sangat layak 

dan menarik. 

 Hasil nilai siswa mengalami 

peningkatan yang cukup sebanyak 12% yaitu 

dari presentase rata – rata nilai pretest 

sebelum menggunakan media pembelajaran 

sebesar 71% dimana hanya 12 siswa dari 27 

siswa yang berhasil lulus KKM dan 

presentase rata – rata nilai siswa saat postest 

atau setelah menggunakan produk sebesar 

83% dimana siswa mengalami peningkatan 

nilai. 
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